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BAB II 
PEMBAHASAN

I.
Pengertian Akidah, Ibadah, Akhlak 
A.
Pengertian Akidah

 Aqidah ialah Jama’ah aqidah kepercayaan. Menurut syara’ kepercayaan (aqidah) ialah iman yang kokoh terhadap segala sesuatu yang disebut secara tegas dalam al-Qur’an dan hadits shahih yang berhubungan dengan tiga sendi aqidah islamiyah, yaitu :

a. Kebutuhan meliputi sifat-sifat Allah SWT, Nama-nama-Nya yang baik dan segala pekerjaan-Nya.

b. Kenabian (Nubuwwah), meliputi sifat Nabi Alaihi-Mussalam, keterpeliharaan mereka dalam menyampaikan risalah mereka, beriman tentang kerasulan dan mukjizat yang diberikan kepada mereka dan beriman dengan kitab-kitab yang diturunkan Allah kepada mereka.

c. Yang didengar السمعيا ت meliputi 
1. Alam Barzakh membahas tentang alam yang tak dapat dilihat dengan mata.

2. Alam Barzakh kehidupan dalam alam kubur sampai bangkit pada hari kiamat.

3. Kehidupan di alam akhirat meliputi tanda-tanda kiamat, hura-hura, pembalasan amal perbuatan dan lain.

Sebagian ulama fiqh mendefinisikan aqidah sebagai berikut : aqidah ialah sesuatu yang diyakini dan dipegang teguh sukar sekali robohnya.

Ia beriman sesuai dengan dalil-dalil yang sesuai dengan kenyataan, seperti beriman kepada Allah SWT, hari akhirat, kitab-kitab Allah, dan Rosul-rosul Allah SWT. Kepercayaan itu tumbuh karena adanya dalil-dalil yang dapat diterima akal yang sehat. 
Yang dimaksud dengan aqidah dalam bahasa arab (dalam bahasa Indonesia ditulis akidah), menurut etimologi adalah ikatan sangkutan. Disebut demikian karena ia mengikat dan menjadi sangkutan atau gantungan segala sesuatu. Dalam pengertian teknis artinya adalah iman atau keyakinan. Akidah Islam (Aqidah Islamiyah), karena itu, ditautkan dengan rukun iman yang menjadi asas seluruh ajaran Islam. Kedudukannya sangat sentral dan fundamental. Karena, telah disebutkan diatas, menjadi asas dan sekaligus sangkutan atau gantungan segala sesuatu dalam Islam.
   

Aqidah Islam berawal dari keyakinan zat mutlak yang Maha Esa yang disebut Allah, Allah Maha Esa dalam zat, sifat, perbuatan dan wujud-Nya. Kemaha-Esaan Allah dalam zat, sifat, perbuatan dan wujudnya itu disebut Tauhid. Tauhid menjadi inti rukun Iman dan prima Causa seluruh keyakinan Islam. 
 Aspek pengajaran Tauhid dalam dunia pendidikan Islam pada dasarnya merupakan proses pemenuhan fitrah bertauhid merupakan unsur hakiki yang melekat pada manusia mengikrarkan ketauhidannya itu sebagaimana ditegaskan dalam surat Al-A’raf. Ayat 172 yang berbunyi. Pendidikan Islam pada akhirnya ditujukan untuk menjaga dan mengaktualisasikan potensi ketauhidan melalui berbagai upaya edukatif yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam. 

Ia beriman sesuai dengan dalil-dalil yang sesuai dengan kenyataan. Seperti beriman kepada Allah SWT, hari akhirat, kitab-kitab Allah, dan Rosul-rosul Allah SWT. Kepercayaan itu tumbuh karena adanya dalil-dalil yang dapat diterima akal yang sehat.
  

Pokok-pokok keimanan. Lazimnya dibahas dalam teologi Islam. Teologi berasal dari kata “theos “ artinya “ Tuhan” dan “Logos” artinya “Ilmu”. Jadi teologi adalah ilmu tentang Ketuhanan. Dengan kata lain yang dimaksud teologi adalah pengetahuan tentang Tuhan dan manusia dalam pertahannya dengan Tuhan, baik disandarkan kepada wahyu (Revealed theology) maupun disandarkan pada penyelidikan akal pikiran (rational Theology).

Teologi disebut pula ilmu kalam yaitu ilmu yang menerangkan sifat-sifat Allah yang wajib diketahui dan dipercayai dan yang terpenting adalah pembahasan mengenai Keesaan Allah. Oleh karena itu ilmu kalam disebut juga ilmu Tauhid. Ada juga yang menyebut teologi dengan sebutan ilmu ushul artinya ilmu yang membahas tentang pokok-pokok kepercayaan, atau ilmu ushuluddin yaitu ilmu yang menguraikan pokok-pokok kepercayaan dalam agama. Ada yang menyebut dengan ilmu aqo’id, karena membahas amsalah kepercayaan dan keyakinan terhadap Allah dan ada pula yang menyebut ilmu ma’rifat  karena membahas pengenalan terhadap Allah. 

Teologi timbul akibat faktor-faktor internal dan faktor-faktor eksternal. Faktor internal yang dimaksud ialah :

1. Sebagian umat menuhankan bintang-bintang sebagai sekutu Allah. (QS. Al-An’am : 76-78), menuhankan Nabi Isa as (QS. Al-Maidah : 116) dan ada pula yang menyembah berhala-berhala (QS. Al-An’am : 74). 

2. Setelah Islam berkembang luas, umat Islam mulai memfilsafatkan agama.

3. Setelah Nabi Muhammad Saw. wafat, timbul beberapa perselisihan dalam memahami masalah politik. 

Selain faktor-faktor di atas, timbulnya teologi juga disebabkan oleh faktor-faktor yang bersifat eksternal sebagai berikut :

1. Umat Islam yang semula beragam selain Islam mulai memikirkan agama salnya dan diberi corak keislaman. Lahirlah ajaran yang berbau ajaran hindu seperti konsep reinkarnasi dalam agama hindu, paham tentang umat pilihan seperti ajaran Yahudi, dan sebagainya.

2. Umat Islam mempelajari berbagai pendapat dan alasan-alasan orang-orang yang memusuhi Islam terutama umat yahudi dan nasrani yang menggunakan filsafat Yunani. Masuknya filsafat Yunani dilkalangan umat Islam menyebabkan perbedaan pendapat diantara umat Islam semakin bertambah besar.

3. Umat Islam mempergunakan filsafat Yunani untuk menjawab, mengimbangi dan mengalahkan musuh-musuh Islam dengan melakukan perdebatan menggunakan logila yang berasal dari filsafat Yunani.
 

Pengertian Akhlak 

“Akidah disebut pula iman atau kepercayaan yang merupakan titik tolak permulaan seseorang disebut muslim. Akidah merupakan pengetahuan pokok yang disebut “Arkanur Iman” atau rukun Iman kitab yang terdiri atas Iman kepada Allah, Iman kepada malaikat, Iman kepada rasul iman kepada hari akhir, serta Iman kepada qodha dan qadar.

Secara bahasa kata “akhlak” berasal dari bahasa arab, yaitu isim mashdar (bentuk infinitive) dari kata akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan, sesuai dengan timbangan (wazam) tsulasi majid af’ala, yufilu, If’alan, yang berarti al-Sajiyah (perangai), ath-thabi’ah (kelakuan, tabi’at, watak dasar, al-‘adat (kebiasaan), kezaliman), al-maru’ah (peradaban yang baik) dan Al-din (agama).

Sedangkan pengertian “akhlak” secara istilah (terminologi) dapat dilihat dari beberapa pendapat pakar Islam. Menurut Ibnu maskawih (421 H/1030 M). 

Akhlak ialah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan. 

Sementara menurut Hujjatul Islam imam al-Ghozali (1059-1111 M) memberikan definisi.

Akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.

Sejalan dengan pendapat diatas dalam mu’jam al wasith, ibrahim anis mengatakan.

Akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa akhlak ialah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar.
 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata akhlak diartikan budi pekerti atau kelakuan. Akhlak adalah hal awal yang melekat dalam jiwa, dari padanya timbul perbuatan-perbuatan yang mudah tanpa dipikirkan dan diteliti oleh manusia.
 Budi pekerti adalah kata majemuk perkataan budi yang berarti batin dan pekerti yang berarti kelakuan, gabungan kata yang berasal dari bahasa sansekerta dan bhasa Indonesia. Menurut kamus besar bahasa Indonsia (1989) yang dikutip oleh Prop. H. Mohammad Daud Ali, S.H., Budi pekerti ialah tingkah laku, perangai, akhlak, “Jadi ilmu akhlak ialah yang menentukan batas antara baik dan buruk, antara yang terpuji dan yang tercela tentang perkataan atau perbuatan manusia mlahir dan batin.

Akhlak menjadi masalah yang penting dalam perjalanan hidup manusia. Sebab akhlak memberi norma-norma baik dan buruk yang menentukan kualitas pribadi manusia.
 Apabila tingkah laku itu menimbulkan perbuatan yang baik lagi terpuji oleh akal dan syara maka tingkah laku itu dinamakan akhlak yang baik. Sebaliknya bila perbuatan-perbuatan yang buruk maka tingkah laku itu dinamakan akhlak buruk.
 Dalam akhlak Islam, norma-norma baik dan buruk telah ditentukan olehAl-Qur’an dan hadits. Oleh karena itu, Islam tidak merekomendasikan kebebasan manusia untuk menentukan norma-norman akhlak secara otonom. Islam menegaskan bahwa hati nurani senantiasa mengajak manusia mengikuti yang baik dan menjauhkan yang buruk. Dengan demikian hati dapat menjadi ukuran baik dan buruk pribadi manusia.
 

Adapun pembagian akhlak secara garis besar dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu sebagai berikut :

1. Akhlak yang terpuji (akhlak mahmudah)

Yaitu akhlak yang senantiasa berada dalam kontrol ilahiyah yang dapat membawa nilai-nilai positif dan kondusif bagi kemaslahatan umat.

Seperti :

	· Sabar 

· Jujur 

· Ikhlas 
	· Bersyukur 

· Tawadlu

· Husnudzdzan 
	· Optimis 

· Suka menolong orang lain 

· Suka bekerja keras 


2. Akhlak yang tercela (akhlak madzmumah)

Yaitu akhlak yang tidak berasal dari hawa nafsu yang berada dalam lingkaran Syaihaniyah dan dapat membawa suasana negatif bagi kepentingan umat manusia. 

Seperti :

	· Takabur

· Su’udzdzan 

· Tamak 
	· Pesimis 

· Dusta 

· Kufur 
	· Berkhianat 

· Malas 

· Dendam 
	· Dengki 


Akhlak memiliki bobot timbangan yang paling berat dalam Islam.
 Sehingga akhlak menempati posisi yang sangat penting dalam Islam. Pentingnya kedudukan akhlak, dapat dilihat dari berbagai sunnah qauliyah (Sunnah dalam bentuk perkataan) Rasulullah. Diantaranya adalah

قا ل رسوالله صلَى الله عليه وسلَم : انَما بعثت لا ثممَ صالح الافلاق  
“Sesungghnya aku diutus untuk menyempurnaka akhlak”. (Hadits Rawahu Ahmad). “Mukmin yang paling sempurna adalah imannya adalah orang yang paling baik akhlaknya.” (Hr. Tirmizi). Dan, akhlak Nabi Muhammad, yang karena bersumber dari wahyu Allah yang kini terdapat dalam Al-Qur’an yang menjadi sumber utama agama dan ajaran Islam.
  

Akhlak dalam diri manusia timbul dan tumbuh dari dalam jiwa, kemudian berbuah ke segenap anggota yang menggerakkan amal-amal serta menghasilkan sifat-sifat yang baik serta menjauhi segala larangan terhadap sesuatu yang buruk yang membawa manusia ke dalam kesesatan. Puncak dari akhlak itu adalah pencapaian prestasi berupa : 

1. Irsyad

Yakni kemampuan membedakan  antara amal yang baik dan buruk.

2. Taufiq 

Yaitu perbuatan yang sesuai dengan tuntunan Rasulullah dengan akal sehat. 

3. Hidayah 

Yaitu gemar melakukan perbuatan baik dan teruji serta mengindari yang buruk dan tercela.

C. 
Ibadah 

Secara garis besar, ibadah dapat dikelompokkan ke dalam dua macam :

Pertama ibadah mahalah (ibadah murni) 

yaitu :  ibadah yang merupakan pembuktian kepatuhan di dalam melakukan perintah Allah.

Kedua ibadah mustafadah 

Yaitu ibadah yang dapat diambil manfaatnya dari kegiatan-kegiatan ibadah itu sendiri.

Ada pula yang berpendapat jenis-jenis ibadah ada 3 :

Pertama
: Ibadah fisik 

Seperti sholat dan puasa 

Kedua
: Ibadah harta 

Seperti zakat, infaq, sedekah 

Ketiga
: Ibadah pikir 

Seperti tafakur 

Tafakur merupakan ibadah yang paling utama sesuai dengan hadits yang artinya :

“Bertafakur sesaat lebih baik daripada beribadah selama satu tahun.

Ibadah ialah sebutan bagi segala sesuatu yang dicintai dan diridhai oleh Allah SWT, baik yang berupa perkataan maupun perbuatan, yang lahir maupun yang batin, dan terbebas dari apa saja yang berlawanan dengannya.
 Ibadah merupakan pengabdian ritual sebagaimana diperintahkan dan diatur di dalam Al-Qur’an dan sunnah. Aspek ibadah ini di samping bermanfaat bagi kehidupan duniawi, tetapi yang paling utama adalah sebagai bukti dari kepatuhan manusia memenuhi perintah-perintah Alah.
 Jiwa dari ibadah adalah mengingat Allah SWT dan tidak pernah lupa kepada-Nya.
 Allah SWT berfirman :

  “(QS. Al-Ankabut : 45).

Ibadah yang dilakukan dengan ikhlas dapat digunakan sebagai alat bargaining dengan Tuhan. Lebih dari itu ibadah secara  ikhlas bisa mendatangkan pertolongan Allah secara tidak disangka-sang ka, ajaib, selama hayat masih dikandung badan, selama itu pula peluang untuk beribadah tetap terbuka.
 

Adapun fungsi dasar dari ibadah antara lain :

1. Menjaga keselamatan akidah, terutama akidah yang berkaitan dengan kedudukan manusia dan kedudukan Tuhan, dan hubungan antara manusia dengan Tuhan.

2. Menjaga agar hubungan antara manusia dengan Tuhan berjalan dengan baik dan lestari atau dengan baik dan abadi.

3. Mnedisiplinkan sikap dan perilaku orang-orang yang ahli ibadah akan menampilkan suatu sikap dan perilaku yang etis dan religius.

Etis dalam arti sikap da perilakunya baik menurut parameter amnesia dalam kehidupan pergaulan social. Sedangkan religius artinya sikap dan perilakunya itu tidak menyimpang atau sesuai dengan tata kehidupan yang telah di tetapkan oleh Allah SWT. Dalam kehidupan social. Kadang-kadang orang bisa saja bersikap etis, tetapi tidak mesti religius.
 
Ibadah memiliki pengaruh yang nyata dalam penyebaran islam diseluruh muka bumi.

Keimanan merupakan sumber kekuatan untuk beribadah, sementara ibadah sendiri merupakan sarana pengokohan iman.

Dengan demikian, ibadah dapat dikatakan sebagai alat untuk digunakan oleh amnesia dalam rangka memperbaiki akhlak dan mendekatkan diri kepada Allah. Dalam hal ini , yang dimaksud dengan ibadah adalah ibadah dalam dimensi vertical horizontal, dan internal.
 

Orang yang imannya bagus biasanya ibadahnya juga bagus. Orang yang ibadahnya berkualitas mencerminan bahwa imannya juga berkualitas mencerminkan bahwa imannya juga berkualitas konsenkuensinya, barang siapa yang ingin meningkatkan kualitas imannya, maka Ia harus berusaha  meningkatkan kualitas ibadahnya.

II.
Langkah-Langkah yang dilakukan orang tua dalam PAI 
A.
Dalam Bidang Aqidah 
Aqidah merupakan suatu keyakinan yang harus ditanamkan kepada anak. Aqidah adalah keimanan yang menjadi landasan seseorang menjadi yakin dalam beragama.

Aqidah merupakan pondasi seorang muslim. Ibarat sebuah bangunan, maka akidah seseorang akan menentukan kekuatan bangunan Islam, baik dalam menegakkan syariah maupun dalam menampilkan akhlaknya. Agar mempunyai pondasi yang kokoh, maka diperlukan pemahaman yang tepat terhadap akidah tersebut.

Akidah dibangun atas pokok-pokok kepercayaan terhadap enam hal yang lazim disebut rukun iman. Aqidah adalah percaya dan pengakuan terhadap keesaan Allah (Tauhid) yang merupakan landasan keimanan terhadap keimanan lainnya seperti keimanan terhadap malaikat, rasul, kitab, hari akhirat, serta qadha dan qadar.
Orang tua adalah orang yang paling bertanggung jawab terhadap masa depan anak-anaknya. Betapapun orang tua tersebut adalah seorang tokoh agama, dia dituntut untuk mendidik anaknya untuk meraih masa depannya. Dia tetap berkewajiban untuk menyiapkan masa depan anaknya, terlebih lagi masa depan pendidikan agamanya. Jika seorang anak dibiarkan begitu saja, dan bertindak salah serta meninggalkan perintah Tuhannya.

Jelas bahwa orang tua adalah orang yang paling bertanggung jawab terhadap masa depan anak-anaknya. Betapa pun orang tua tersebut adalah seorang tokoh agama atau Kiai, dia dituntut untuk mendidik anaknya untuk meraih masa depannya. Dia tetap berkewajiban untuk menyiapkan masa depan anaknya, terlebih lagi masa depan pendidikan agamanya.
 Untuk menjelaskan berbagai aspek aqidah, maka kitabullah dan sunnah Rosulnya hendaklah dijadikan sumbern utama.
 Ketika seseorang mengimani Allah SWT, maka ia akan dibimbing untuk melaksanakan apa yang diperintahkan dengan penuh kesadaran dan berdasarkan rasa cinta sebagai wujud rasa tanggung jawab terhadap amanat yang telah diberikan oleh dzat yang diyakininya.
Keimanan di dalam pribadi seorang muttaqien berfungsi sebagai pengendali segala tingkah lakunya dia akan menjalani hidup dan menyesuaikan apa yang diimaninya. Apabila dia beriman kepada Allah, maka ia akan menyesuaikan perbuatannya itu dengan ketentuan Allah SWT. Karena dia yakin apa yang diperintahkan oleh Allah mengandung kebaikan dan kemanfaatan bagi kehidupannya dan apa yang dilarang oleh Allah adalah hal-hal yang memang akan merugikannya apabila dilakukan.

Menurut Abdullah masih Ulwan, Iman kepada Allah SWT merupakan pondasi dasar pendidikan bagi anak-anak baik secara moral maupun psikis dan ada hubungan yang erat antara iman dengan moral atau aqidah dengan perbuatan. (Ulwan, 1999 : 188). Dalam artian orang yang beriman segala tingkah lakunya, dia akan menjalani hidup dan menyesuaikan apa yang diimaninya. Apabila dia beriman kepada Allah, maka ia akan menyesuaikan perbuatannya itu dengan ketentuan-ketentuan Allah SWT, karena dia yakin apabila yang diperintahkan oleh Allah mengandung kebaikan dan kemanfaatan bagi kehidupannya dan apa yang dilarang oleh Allah adalah hal-hal yang memang akan merugikannya apabila dilakukan.

Menurut Abdullah masih Ulwan, Iman kepada Allah SWT merupakan pondasi dasar pendidikan nbagi anak-anak baik secara moral maupun psikis dan ada hubungan yang erat antara iman dengan moral atau aqidah dengan perbuatan (Ulwan, 1999 : 188).

Dalam pandangan islam setiap anak dikaruniai fitrah kepada Allah SWT. Dan keimanan fitrah tersebut akan tumbuh melalui bantuan dan bimbingan lingkungannya. Dan yang paling bertanggung jawab dalam hal ini adalah orang tuanya. Oleh karena itu orang tua dituntut untuk membimbing fitrah ketauhidan anaknya melalui pendidikan keimanan.
 Jadi hal pertama yang harus dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya yaitu menanamkan keyakinan bahwa Allah itu Maha Esa dan memiliki sifat-sifat yang mulia (Asmaul Husna).

Pokok-pokok keyakinan atau rukun iman ini merupakan aqidah islam, uraiannya masing-masing sebagai berikut :

1. Keyakinan kepada Allah 
Allah, zat yang mutlak itu, menurut ajaran islam, adalah Tuhan Yang Maha Esa.
 Keyakinan yang valid mengenal Allah berarti beriman kepadanya dan membenarkan bahwa dia Maha ada, Maha pencipta, Maka Pemberi Rizki yang menghidupkan dan yang mematikan, bagi-Nya hak menciptakan dan memerintahkan dan kepada-Nya tempat kembali, beriman kepada zatnya, sifat-Nya, dan asma-asma-Nya.
 

Segala sesuatu mengenai Tuhan disebut kebutuhan, Ketuhanan yang Maha Esa
 menjadi dasar Negara Republik Indonesia, menurut pasal 29 ayat 1 Undang-Undang Dasar 1945 “Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa” 
Makna Islam dan rukun-rukunya sering dimasukkan dalam kosnep iman seperti diriwayatkan  oleh bukhari dari Ibnu Abbas bahwa Rosulullah pernah menyuruh delegasi Abdul Qois ketika mereka meminta kepada Nabi “perintahlah kami dengan melaksanakan hal yang pasti, akan kami kabarkan kepada orang-orang di belakang kami sehingga kami masuk surga karenanya, dan mereka bertanya kepada Nabi mengenai minuman-melaksanakan empat hal dan meninggalkan empat hal yang lainnya. Nabi menyuruh mereka beriman kepada Allah seraya bersabda, “Tahukah kamu apa itu beriman kepada Allah?” mereka menjawab “Allah dan Rasulnya lebih tahu”.  Nabi melanjutkan, “Bersaksi tidak ada Tuhan Selain Allah yang Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya dan bahwa Muhammad itu utusan Allah, mendirikan sholat, menunaikan zakat, berpuasa ramadhan, dan memberikan seperlima dari harta rampasan perang (ghonimah) selainjutnya beliau melarang mereka memakai cincin, melakukan undian, meniup terompet dan menyemir rambut seraya bersabda “Jagalah itu semua dan sampaikan kepada orang di belakang kalian, di dalam hadits ini ada rukun-rukun islam (kalimat persaksian shalat, zakat dan puasa) masuk dalam konsep islam.
  

Aqidah yang benar mengenai Allah akan berkonsistensi dalam kehidupan dunia-akhirat akan diperoleh, aqidah yang menjadikan manusia komitmen dengan manhaj Allah dan nilai-nilai akhlak yang dikandungnya.

2. Keyakinan pada malaikat, kitab suci, dan Rasul

Kebenaran Aqidah tentang malaikat, kitab dan rosul mempunyai korelasi yang kokoh dengan system keyakinan kepada Allah. Barang siapa yang beriman kepada Allah tentu beriman kepada para malaikatnya, kitab-kitab suci-Nya dan para Rosul-Nya mengunrutkan demikian (Malaikat kitab suci, Rosul) karena mengikuti kenyataan bahwa Allah mengutus para malaikat membawa kitab-kitab suci kepada para Rosul. 

Imam muslim meriwayatkan dari Umar bin Khatab, ia berkata 

قا ل رسو ل الله صلٌى الله عليه وسلم : الابما ن ان تو من با لله وملا ئكته 

وكتبه ورسو له
Rasulullah SAW bersabda 

“Iman itu ialah kamu beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan para Rasul-Nya.”

Malaikat adalah makhluk ghaib, tidak dapat ditangkap oleh panca indera manusia. Akan tetapi dengan izin Allah malaikat dapat menjelmakan dirinya seperti manusia.

Kitab-kitab suci memuat wahyu Allah. Perkataan kitab yang berasal kata kerja kataba (artinya ia telah menulis) memuat wahyu Allah. Perkataan wahyu berasal dari bahasa arab al-wahy. Kata ini mengandung makna suara, bisikan, isyarat, tulisan dan kitab dalam pengertian umum wahyu ialah firman Allah yang disampaikan malaikat Jibril kepada para Rasul-Nya. 

Al-Qur’an menyebutkan beberapa kitab suci misalnya : 
· Zabur diturunkan melalui Nabi Daud 
· Taurat diturunkan melalui Nabi Musa 

· Injil diturunkan melalui Nabi Isa 

· Al-Qur’an diturunkan melalui Nabi Muhammad SAW

Kitab-kitab suci yang datang dari Allah berarti bahwa kitab-kitab ini sebagai wahyu dari Allah untuk para Rosul-Nya; kitab-kitab ini bukanlah primbon perdukunan atau roh jahat. Kitab-kitab ini meskipun turun melalui malaikat tetapi Allah tetap menjaga isinya dari intervensi setan.

Beriman kepada para Rasul berarti mengimani bahwa mereka terpelihara dari melakukan dosa, mengimani bahwa kedudukan  mereka lebih tinggi daripada manusia pada umumnya betapapun shalihnya, dan mengimani bahwa sebagian dari mereka lebih utama.

Rasul adalah utusan (Tuhan) yang berkewajiban menyampaikan wahyu yang diterimanya kepada umat manusia. Oleh karena itu seorang Rasul adalah Nabi, tetapi seorang Nabi belum tentu Rasul, di dalam Al-Qur’an disebut ada nama 25 orang Nabi, beberapa diantaranya berfungsi juga sebagai Rasul (Daud, Musa, Isa, Muhammad) yang berkewajiban menyampaikan wahyu yang diterimanya kepada manusia dan menunjukkan cara pelaksanaannya dalam kehidunpan manusia sehari.

3.
Keyakinan Pada Hari Kiamat

Beriman kepada hari akhir dan peristiwa-peristiwa yang ditimbulkannya dari mulai hari kebangkitan dari kubur, pengumpulan umat manusia di padang mahsyar hingga masuknya ahli surga ke surga dan ahli neraka ke neraka adalah beriman kepada hal yang gaib. 
Allah memuji orang yang beriman kepada hal yang Ghaib dalam firmannya : 

Q.S. Al-Baqarah : 23

(((( ((((((( ((( (((((( (((((( ((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((( ((((((((( (((( (((((((((( (((((((((((
 ((((((((((((( (((( ((((( (((( ((( ((((((( (((((((((( (((( 
Artinya :  Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang kami wahyukan kepada hamba kami (Muhammad), buatlah[31] satu surat (saja) yang semisal Al Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.
 
4.
Keyakinan Pada Qada dan Qadar 

Keyakinan pada rukun iman yang telah dikemukakan di atas tersebut dasarnya dalam Al-Qur’an antara lain :

Dalam bagian surat Al-Baqarah (2) ayat 205 
((((((( (((((((( (((((( ((( (((((((( (((((((((( (((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((((( (
 (((((( (( (((((( ((((((((((( ((((( 
Artinya : Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan[130].

 Adapun yang dimaksud Qada adalah ketentuan mengenai sesuatu, sedangkan qadar adalah ukuran sesuatu menurut hukum tertentu.

Dengan demikian yang dimaksud dengan Qada dan Qadar atau takdir adalah ketentuan atau ketetapan (Allah) menurut ukuran norma atau tertentu.
Khusus mengenani perkataan Qada dan Qadar yang disebut dalam Al-Qur’an. 
Q.S. Al-Ahzab (33) : 36 
((((( ((((( (((((((((( (((( (((((((((( ((((( ((((( (((( ((((((((((((( ((((((( ((( ((((((( (((((( (((((((((((( 
(((( (((((((((( ( ((((( (((((( (((( (((((((((((( (((((( (((( ((((((( (((((((( (((( 
Artinya : Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan rasul-Nya Telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. dan barangsiapa mendurhakai Allah dan rasul-Nya Maka sungguhlah dia Telah sesat, sesat yang nyata.
 
Jadi cara yang perlu ditempuh orang tua guna menumbuh suburkan aqidah yang ada dalam diri seorang anak adalah melalui 3 tahapan : 
Pertama : melalui pemahaman dan pengertian.
Dengan membangkitkan pemikiran serta pendapat yang dapat diterima oleh sang anak, menjelaskan nilai lebih di tengah kehidupan masyarakat bila orang itu memiliki aqidah serta menunjukkan berbagai dampak negatif bila seseorang tidak beraqidah. 
Kedua : melalui anjuran dan imbauan 

Membangkitkan kecenderuangan serta rasa cinta sang anak serta membangkitkan perasaannya tertuju pada aqidah.

Ketiga : melalui latihan membiasakan diri serta mengulang-ulang.

Membangkitkan rasa keberagamaan pada diri anak melalui berbagai ujian dan kebiasaannya yang dikaitkan dengan aqidah.

B.
Dalam Beribadah 
 Masa anak-anak bukanlah masa pembebanan hukum atau (ta’lif). Masa anak-anak adalah masa latihan dan persiapan idat wa tadrib, serta pembiasaan (ta’wid). Untuk menuju ke masa pembebanan, hukum pada saat dewasa baligh tujuannya adalah agar anak-anak dapat melaksanakan kewajiban dengan mudah, dan berada pada kondisi persiapan yang sempurna untuk mengarungi kehidupan, dengan segala kekuatan. Tekat ibadah kepada Allah akan bekerja secara ajaib pada anak. Ia membuatnya merasa tersambung dengan Allah, menenangkan diri, gejolak-gejolak kejiwaan, mengendalikan rasa marah (emosi), lalu menjadikannya benar dan lurus serta istiqomah.
 
Materi pendidikan ibadah dikemas dalam sebuah disiplin ilmu yang disebut dengan ilmu fiqih. Di dalam ilmu fiqih dibicarakan tentang rukun islam yaitu :

1. Syahadatain

2. Shalat 

3. Zakat

4. Puasa 

5. Dan naik haji 

Serta segala tata pelaksanaann dalam menaati perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya sebagai salah satu bentuk dari keimanan kepada Allah.
Pelaksanaan ibadah merupakan pengaturan hidup orang yang beriman, baik itu yang harian seperti shalat, mingguan, atau tahunan, baik yang berhubungan dengan individu atau masyarakat luas, baik yang vertikal maupun horizontal, semua itu memiliki tujuan yang hakiki yakni penghambaan kepada Allah sebagai wujud dari rasa keimanan kepada Allah.

Hakikat suatu ibadah adalah menumbuhkan kesadaran pada diri manusia bahwa ia sebagai insan diciptakan oleh Allah khusus untuk mengabdi kepada-Nya.
Dijelaskan dalam surat Az-Zariyat ayat 51 :

(((( ((((((((((( (((( (((( (((((((( ((((((( ( (((((( ((((( ((((((( ((((((( ((((((( (((( 
Artinya :  Dan janganlah kamu mengadakan Tuhan yang lain disamping Allah. Sesungguhnya Aku seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu.

Dengan demikian, jelas bahwa manusia diciptakan dan diperintahkan agar mengabdi kepada Allah. Karena itu pula, manusia yang baik sebagai ciptaan Allah tidak punya alasan untuk mengabaikan atau tidak mentaati kewajiban untuk beribadah kepada-Nya.
Dalam hubungan ini Allah telah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 21 :

((((((((((( (((((((( ((((((((((( (((((((( ((((((( (((((((((( ((((((((((( ((( (((((((((( (((((((((( ((((((((( (((( 
Ayat : Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang Telah menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa,

Dalam makna memelihara hubungan tetap dengan Allah melalui ibadah. Dari uraian diatas, jelas bahwa ibadah adalah sari ajaran islam berupa pengabdian atau penyerahan diri kepada Allah.

Menurut An-Nahrawi “bahwa setiap waktu yang diisi dengan ibadah oleh seorang yang beriman merupakan hubungan kepada Allah sekaligus sebagai usaha untuk menghindari keinginan dan kebiasaan yang tidak baik serta dapat menentramkan hati. 

Dan diantara cara mendidik ibadah pada anak-anak, ini bisa dilakukan dengan cara : membiasakan untuk shalat dengan khusyuk kepada anak, sedini mungkin hendaklah anak diperkenalkan dengan tata peribadatan menyeluruh sebagaimana yang termaktub dalam fiqih islam, agar kelak mereka dapat tumbuh menjadi insan-insan yang benar-benar bertakwa kepada Allah yang berarti juga memiliki ciri pokok dari kecerdasan emosi.
 

Beberapa tahapan penanaman dasar-dasar kepada anak muslim : 
1. Tahapan perintah untuk melaksanakan shalat

Mengajarkan anak untuk shalat dapat dilakukan dengan cara mengajak melaksanakan shalat bersama orang tua, dan anak berada disampingnya. Dimulai ketika dia sudah mengetahui tangan kanan dan tangan kiri.
 
Kedua orang tua mulai mengarahkan perintah kepada anak untuk sholat.

Kedua orang tua mulai mengajarkan rukun-rukun shalat dan hal-hal yang membatalkannya. Nabi Muhammad SAW memberi batasan umur 7 tahun sebagai awal tahapan ini. 

Dan bila anak memasuki umur 10 tahun, jika ia mempersingkat dalam shalatnya atau meremehkan, bermalas-malasan dalam melaksanakannya kedua orang tuanya dibolehkan memukulnya sebagai pelajaran moral baginya karena bersikap keterlaluan dalam memanjakan.

2. Tahapan perintah anak melakukan puasa 
Ibadah puasa adalah ibadah jasmani dan rohani. Ibadah tersebut mengajarkan anak untuk bersikap ikhlas kepada Allah dalam pengawasan Allah. Hal ini juga mendidik kehendak anak untuk menahan lapar dan haus. Ia juga memperkuat atas pengekangan hawa nafsunya yang memiliki keinginan, dan anak akan terbiasa untuk tabah dan sabar.
 

Adapun orang yang diperbolehkan tidak berpuasa ialah :
a. Orang yang sakit dan yang berada dalam perjalanan job 

b. Wanita hamil atau menyusui anaknya 

c. Orang tua yang tidak mampu lagi berpuasa 

d. Dan orang sakit yang tidak punya harapan sembuh.

3. Tahapan perintah menunaikan zakat 
Zakat adalah bagian harta yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Zakat merupakan kewajiban keagamaan sesuai firman Allah. 

Al-Baqarah ayat 43 :

(((((((((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((( ((((((((((((( (((( 
Artinya :  Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang ruku'[44].

Hendaklah anak-anak kita biasakan untuk berkorban, memberi, mengasihi terhadap fakir miskin. Hal ini untuk mempersiapkan jiwa-jiwa mereka dalam mengeluarkan zakat dan simpati terhadap kaum miskin.
Kitapun harus membiasakan anak untuk akrab dengan ucapan-ucapan baik dimana ibu atau ayah menyampaikan rasa harunya terhadap keadaan kaum miskin disertai oleh rasa simpati terhadap mereka, yang menjadikan jiwa anak-anak dermawan untuk memberi, sekalipun dengan uang jajan mereka sehari-hari.

Adapun orang yang berhak menerima zakat :

a. Fakir 

Ialah orang yang tidak mempunyai mata pencaharian tetap. Keadaan hidupnya berada dibawah standard minimum.

b. Miskin
Ialah orang yang mempunyai mata pencaharian tetap tetapi penghasilan yang diperoleh dari pekerjaan tetapnya itu belum dapat memenuhi keperluan hidup minimal bagi diri sendiri dan keluarga.

c. Amil 
Ialah orang yang mengurus zakat.

d. Muallaf 

Ialah orang yang perlu dimantapkan hatinya untuk beriman kepada Allah karena baru memeluk agama islam.

e. Riqab 

Ialah budak yang sedang berusaha memerdekakan driinya. 

f. Ghorim 

Ialah orang yang sedang mengalami kesulitan karena berhutang.

g. Sabilillah 
Ialah semua usaha yang dilakukan baik oleh perseorangan maupun oleh lembaga-lembaga untuk kepentingan kejayaan agama.

h. Ibnussabil 

Ialah mereka yang kehabisan atau kekurangan bekal dalam perjalanan.
 

C.
Dalam bidang akhlak 
Akhlak atau moral adalah tabiat manusia, anak-anak harus mendapatkan pendidikan moral yang baik dan utama. Agar ia tumbuh atas dasar moral tersebut dan menjadi remaja atas ndasar sifat-sifat mulia.
Al-Hafiz Ibnu Hajar mengatakan, “yang disebut dengan adab ialah penggunaan kata-kata dan tindakan yang terpuji. Lalu diistilahkan sebagai melakukan akhlak yang mulia.

Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam islam hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad SAW yang utama dan untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.

Perhatian islam yang demikian terhadap pembinaan akhlak ini dapat pula dilihat dari perhatian islam terhadap pembinaan jiwa yang harus di dahulukan daripada pembinaan fisik, karena dari jiwa yang baik inilah akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik yang pada selanjutnya akan mempermudah menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh kehidupan manusia, lahir dan batin.”

Seorang anak apabila sejak masa kanak-kanaknya, ia bisa tumbuh dan berkembang dengan landasan keimanan dan kepada Allah, terdidik untuk senantiasa mengingat Allah yang nantinya akan terwujud melalui pengalaman ibadah dan berbekal kemampuan untuk menerima keutamaan dan kemuliaan sehingga ia dapat terbiasa dengan akhlakul karimah yang berjalan secara otomatis tanpa dipikir lagi, maka insyaAllah kebahagiaan hidup akan dirasakannya kelak karena di dalam kepribadiannya tercermin ketakwaan yang tentunya tercermin juga kecerdasan emosi didalamnya.

Masa kanak-kanak sangat peka terhadap hal-hal yang dilakukan oleh orang lain khususnya kedua orang tua. Ia senang meniru dan mencontoh apa saja yang didengar dan dilihatnya. Dan akhlak sangat terkait dengan kebiasaan, maka pihak orang tua harus berakhlakul karimah sebagai teladan bagi anak-anak.

Adapun cara orang tua dalam memberikan dorongan kepada anak untuk berakhlak mulia adalah :
-
Menceritakan kisah-kisah para Nabi dan kisah-kisah ringan lainnya yang berisi keteladanan akhlak

-
Melatih kebiasaan anak agar mengucapkan kata-kata harian terpuji 

-
Melatih anak cara bersopan santun.

Pembinaan akhlak yang lebih penting adalah pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara terus-menerus, karena akhlak yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan pelajaran, insntruksi dan larangan, tetapi harus disertai dengan pemberian. Contoh : teladan yang baik dan nyata (uswatun hasanah) disinilah orang tua memegang peranan yang dominant.
Berdasarkan penelitian para ulama islam terhadap Al-Qur’an dan Al-Hadits menunjukkan bahwa dikemukakan Al-mawardi mengatakan bahwa agama tanpa akhlak tidak akan hidup bahkan akan kering dan layu. Ia juga mengatakan bahwa seluruh ajaran Al-Qur’an dan Al-Hadits pada ujungnya menghendaki perbaikan akhlak.
Melihat betapa urgennya akhlak dalam kehidupan sehari-hari, maka nilai-nilai akhlakul karimah harus dilakukan dengan segera, terencana dan berkesinambungan.
 

Jelas penting akhlak yang ditanamkan pada anak-anak secara bertahap manakala kita ketahui bahwa Rosulullah SAW “memberikan perhatian yang besar terhadap pembinaan akhlak, menanamkan adab pada anak-anak, membiasakannya, hingga menjadi tabiat akhlaknya, menjadi kebiasaannya, lebih utama daripada praktik sedekah yang akan menutupi kesalahan. Sekalipun sedekah termasuk hal yang penting dalam islam dalam sebuah hadits disebutkan.
“Tidaklah seorang ayah (juga ibu) memberi seorang anak laki-laki (juga anak perempuan) pemberian yang lebih utama daripada adab yang baik”. Jadi, warisan adab bagi anak lebih baik daripada warisan harta.
  
III.
Peran Orang tua sangat penting dalam pendidikan agama islam bagi anak 

Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah). Bagaimana keadaan kelak dimasa datang bergantung dari didikan orang tuanya. Hal ini dijelaskan oleh Rasulullah dalam haditsnya :

كلٌ مولوديو لد على الفطرة حتٌى يعرب عنه لسا نه فابواه بهوٌدا نه او
 ينصٌرا نه او يمخسا نه
“Tiap anak yang dilahirkan keadaannya masih suci, hingga dapat berbicara, maka orang tuanyalah yang menjadikan anak itu menjadi yahudi, nasrani, dan majusi”. (HR. Aswadi bin Sari).
Hadits diatas menjelaskan betapa besar pengaruh pendidikan orang tua terhadap anak-anaknya, ia bisa “menentukan” keadaan anaknya kelak di masa datang. Oleh karena itu sudah seharusnya para orang tua bersungguh-sungguh dan berhati-hati (dengan tetap berdasarkan agama) dalam mendidik anaknya, mendidik anak merupakan pemberian dan warisan yang utama dari orang tua terhadap anak-anaknya.

Lingkungan keluarga merupakan media pertama dan utama yang secara langsung atau tidak langsung berpengaruh terhadap perilaku dalam perkembangan anak didik.

Karena anak adalah amanah Allah yang dibebankan kepada kedua orang tua, maka merupakan kewajiban bagi kedua orang tua untuk menciptakan masa depan agar anak memilkiki masa depan yang cerah dan gemilang.

Dan keberhasilan anak adalah merupakan dambaan setiap orang tua. Keberhasilan tidak hanya dilihat dari sisi materi belaka, akan tetapi dalam islam keberhasilan adalah perpaduan dari sisi duniawi maupun ukhrawi. Islam menawarkan konsep yang sangat santun dan humanis dan juga religius untuk mempersiapkan pendidikan anak dimasa depan.
 

Dalam agama islam, pendidikan mempunyai arti yang besar sekali bagi peciptaan generasi yang sempurna. Tidak dapat dipungkiri bahwa peran seorang ibu dalam mendidik anak, sangat besar sekali. Karena potensi anak sangat strategis bukan saja bagi kehidupan dan masa suatu keluarga, tetapi juga bagi kehidupan dan hari depan suatu bangsa dan seorang ibu mempunyai peran yang sangat menentukan bagi pembentukan nilai-nilai akhlakul karimah bagi anak-anaknya.

Allah berfirman  (QS. An-Nisa’ (4) : 9).

(((((((((( ((((((((( (((( ((((((((( (((( (((((((((( ((((((((( (((((((( (((((((( ((((((((((
 ((((((((((((( (((( (((((((((((((( (((((( (((((((( ((( 
Artinya : Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.

Pendidikan islam dimulai sejak manusia menentukan jodohnya (membentuk suatu keluarga) sebagai wadah pendidikan yang mendasar bagi anak-anaknya. Dalam hal ini tampaknya islam hati-hati sekali nuntuk membentuk suatu keluarga.

Sebagaimana sabda Rosulullah SAW. Yang menyatakan bahwa : “hendaklah kamu memilih wanita yang menjadi calon istrimu karena sesungguhnya budi pekerti itu akan menurun.”

Kedua orang tua harus mendidik anak-anaknya dengan pendidikan islam dan mengajar mereka nilai-nilai islam serta hukum islam yang mereka butuhkan, karena itu kedua orang tua dalam bergaul dengan anak-anaknya harus sesuai dengan peran tersebut seiring dengan pengaruh naluri keibuan dan kebapakan yang mereka miliki, sehingga pendidikan yang mereka lakukan adalah pendidikan islami.

Muhyi hilal Sarhan juga mengatakan, bahwa :
“Prilaku kedua orang tuanya, akhlaqnya, pergaulannya, dan keyakinannya memiliki pengaruh yang kuat dalam pembentukan anak-anaknya, yang jelas bahwa anak-anak yang hidup di dalam lingkungan orang tuanya yang kasar, pemarah dan jauh dari sikap religius pertumbuhannya akan berbeda sekali dengan anak-anak yang hidup di tengah keluarga yang lemah-lembut peramah, sopan dan berbudi luhur. Dan yang jelas lagi, bahwa anak yang hidup ditengah-tengah kedua orang tuanya yang patuh menjalani perilaku islami, mematuhi agamanya dengan baik akan sangat berbeda dengan anak yang hidup ditengah-tengah keluarga yang atheis, amoral dan tidak mengenal agama.”

Dengan demikian maka orang tua menjadi panutan bagi anak itu harus lebih dahulu memberikan teladan yang serba baik, baik dalam kesopanan berbicara, bergaul maupun di dalam sikap lain.

Orang tua hendaknya memiliki sifat teladan dalam mendidik anak, karena keteladanan merupakan metode efektif dan sangat berpengaruh dalam mempersiapkan dan membentuk keimanan, amal ibadah dan akhlak anak yang diharapkan akan berpengaruh juga terhadap tumbuhnya ketakwaan dalam diri sang anak yang tentunya akan mengandung di dalamnya yakni kecerdasan emosi. Dan untuk mewujudkan itu semua barang tentu pendidik yang dalam hal ini kedua orang tua merupakan pendidik yang utama dan pertama bagi anak ketika lingkup pergaulan anak masih seluas lingkungan rumah.

Kita juga harus menanamkan pada anak-anak kita tentang sejarah hidup Nabi SAW berkaitan dengan pelaksanaan ajaran agama dalam perilaku, akhlak dan ibadah.

Jadi pahala dari mendidik anak sangatlah besar, malah apabila orang tua berhasil dalam mendidik sehingga anak-anaknya menjadi shalih maka pahalanya mengalir terus menerus meskipun orang tuanya sudah meninggal.
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